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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi Pengetahuan dengan
kecemasan masyarakat dalam menghadapi COVID-19 di Huta IV Jawadipar. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Survei Analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang pencegahan penularan COVID-19 dalam kategori baik sebanyak 28 (56%), sikap
tentang pencegahan penularan COVID-19 dalam kategori baik sebanyak 28 orang (56,0%).
Kecemasan sedang sebanyak 31 orang (50%). Simpulan, secara statistik ada hubungan
pengetahuan dengan kecemasan masyarakat dalam menghadapi COVID-19 di Huta IV
Jawadipar.

Kata Kunci: COVID-19, Pengetahuan, Perilaku, Sikap
ABSRACT

This study aims to determine the frequency distribution of knowledge and community
anxiety in dealing with COVID-19 in Huta IV Jawadipar. The research design used in this
study uses the Analytical Survey method with a Cross-Sectional approach. The results
showed that knowledge about preventing transmission of COVID-19 was in a suitable
category by 28 (56%), and attitudes about preventing transmission of COVID-19 were in a
suitable category by 28 people (56.0%). Moderate anxiety for as many as 31 people (50%).
In conclusion, statistically, there is a relationship between knowledge and public pressure
in dealing with COVID-19 in Huta IV Jawadipar

Keywords: COVID-19, Knowledge, Behavior, Attitude

PENDAHULUAN

Corona virus adalah sekumpulan virus dari subfamili orthocronavirinae dalam
keluarga coronaviridae dan ordo nidovirales. Kelompok virus ini yang dapat menyebabkan
penyakit pada burung dan mamalia, termasuk manusia, pada manusia, corona Vvirus
menyebabkan infeksi saluran pernafasan yang umumnya ringan, seperti pilek, meskipun
beberapabentuk penyakit seperti; SARS, MERS, dan COVID-19 sifatnya lebih mematikan.
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Dalam kondisi saat ini, virus corona bukanlah suatu wabah yang bisa diabaikan
begitu saja. Jika dilihat dari gejalanya, orang awan akan mengiranya hanya sebatas
influenza biasa, tetapi bagi analisis kedokteran virus ini cukup berbahaya dan mematikan.
Perkembangan penularan virus ini cukup signifikan karena penyebarannya sudah mendunia
dan seluruh negara merasakan dampaknya termasuk Indonesia (Padila et al., 2021,
Simaremare, 2021).

COVID-19 telah menyebar ke 212 negara per-tanggal 4 Mei 2020 dengan jumlah
kasus seluruh dunia mencapai 3.581.475 kasus secara keseluruhan, 248.536 jumlah kasus
meninggal dunia dan 1.159.422 dinyatakan sembuh. Di Indonesia sendiri virus corona
mulai di deteksi setelah presiden Joko Widodo mengumumkan ada dua warga negara yang
telah positif corona pada tanggal 2 Maret 2020 (Jokowi umumkan dua WNI positif corona
di Indonesia. Saat ini jumlah. Kasus corona di Indonesia semakin meningkat, per tanggal 4
Mei 2020 berjumlah 11.587 kasus seluruh Indonesia.

Hampir seluruh wilayah di Indonesia terkena dampak dari mewabahnya COVID-19
ini, tidak terkecuali di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Pemerintah kemudian
melakukan tindakan tegas dengan membatasi ruang gerak masyarakat khususnya di
lingkungan pendidikan (Nugraha, 2021). Pemerintah telah melakukan berbagai upaya
pencegahan untuk mengatasi penyebaran virus ini daripada menyebar dengan cepat, seperti
bekerja dari rumah (WFH), social distancing, PSBB, dIl (Andri et al., 2021; Padila et al.,
2021; Tursina, 2020).

Penutupan semua instansi yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka segera
dirubah menjadi pertemuan daring (online). Kebijakan pemerintah dalam menginstruksikan
kuliah daring dan kebijakan lock down membuat sebagian mahasiswa resah dan cemas,
terutama karena letak geografis DIY masih satu pulau dengan wilayah yang terkena
dampak pandemi COVID-19 yaitu Jakarta dan Jawa Barat. Penyebaran yang begitu cepat
membuat sebagian orang panik yang berefek kepada penimbunan barang dan keperluan
untuk antisipasi lock down sehingga membuat Kketerbatasan ketersediaan barang seperti
masker, desinfektan, hand sanitizer dan barang pokok lainnya kondisi ini juga dapat disebut
dengan panic buying yaitu kondisi yang menimbulkan ketakutan yang membuat ketamakan
tanpa memperdulikan oranglain (Abdussamad, 2021). Hasil penelitian Padila et al., (2021)
yang menyatakan ibu usia remaja maupun ibu dengan orang tua tunggal lebih banyak
mengalami tingkat kecemasan dengan level sedang di masa pandemi COVID-109.

Terkait perkembangan virus corona tersebut, akhirnya pemerintah membuat
kebijakan sebagai langkah pertama yaitu berupa anjuran social distancing. ini dimaknai
bahwa pemerintah menyadari sepenuhnya penularan dari COVID-19 ini bersifat droplet
percikan lendir kecil-kecil dari dinding saluran pernapasan seseorang yang sakit yang keluar
pada saat batuk dan bersin. Oleh karena itu, pemerintah menganjurkan kepada siapapun
yang batuk dan menderita penyakit influenza untuk menggunakan masker, tujuannya untuk
membatasi percikan droplet dari yang bersangkutan. Selain mengatur jarak antar orang,
agar kemungkinan peluang tertular penyakit bisa menjadi lebih rendah. Implikasinya bahwa
pertemuan-pertemuan dengan jumlah yang besar dan yang memungkinkan terjadinya
penumpukan orang harus dihindari. Karenanya sangat penting untuk di sadari bersama dari
selurun komponen masyarakat untuk tidak melaksanakan kegiatan yang mengerahkan
banyak orang dalam satu tempat yang tidak terlalu luas dan menyebabkan kerumunan. Hal
ini dianggap sebagai salah satu upaya yang sangat efektif untuk mengurang sebaran virus.
Oleh karena itu, sosial distancing harus diimplementasikan, baik dalam kehidupan sehari-
hari, di lingkungan kerja ataupun di lingkungan rumah tangga. Selain tetap melakukan
pencegahan melalui upaya pola hidup bersih dan sehat dengan selalu mencuci tangan
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menggunakan sabun dengan air yang mengalir (Widyasari, 2021).

Kamis, 19 Maret 2020 dari pemberitaan Detik News, juru bicara pemerintah untuk
penanganan virus corona, Achmad Yurianto mengatakan bahwa pemerintah tengah
mengupayakan dilakukannya tes massal virus corona dan perlu diadakan adanya uji PCR.
Yurianto juga mengatakan secara resmi informasi perkembangan kasus COVID-19 bahwa
sampai dengan hari kamis, 19 Maret 2020 penelitian yang dilakukan oleh WHO dengan
menghimbun semua ahli virus corona di dunia masih belum mendapatkan suatu
kesepakatan yang bisa dijadikan standar dunia terkait dengan spesimen pengobatan yang
definitif terhadap COVID-19 (Alpito, 2021)

Pada awal tahun 2020 ini dunia dikejutkan dengan wabah virus corona (COVID 19)
yang menginfeksi hampir seluruh negara di dunia. WHO semenjak januari 2020 telah
menyatakan dunia masuk dalam garurat global terkait virus ini. Ini merupakan fenomena
luar biasa yang terjadi di bumi abad ke 21, yang skala nya mungkin dapat disamakan
dengan perang dunia Il, karena event-event skala besar (pertandingan - pertandingan
olahraga internasional contohnya) hampir seluruhnya ditunda bahkan dibatalkan. Kondisi
ini pernah terjadi hanya pada saat terjadi perang dunia saja, tidak pernah ada situasi lainnya
yang dapat membatalkan acara-acara tersebut (Mujiburrahman et al., 2020).

Terhitung mulai tanggal 30 Januari telah terdapat 7.736 kasus terkonfirmasi COVID -
19 di China, pertanggal 19 Maret 2020 sebanyak 214.894 orang terinfeksi virus corona,
8.723 orang meninggal dunia dan pasien yang sembuh sebanyak 83.313 orang dan Pada
tanggal 16 Juli 2020 terdapat 13.338.364 kasus terkonfirmasi COVID - 19 di dunia
(Nurhidayati et al., 202).

Dari data survey awal di Huta IV Jawadipar terhadap 10 orang warga, 2 orang
mengatakan tidak tahu tentang COVID-19, dan 4 orang mengerti tentang upaya pencegahan
COVID - 19, dan 4 orang mengatakan merasa cemas dalam menghadapi kehidupan pada
masa pandemi saat ini. Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya,
maka terdapat permasalahan yang akan dibahas dalam jurnal ini yaitu pengetahuan,
kecemasan masyarakat dalam menghadapi COVID-19 di Huta IV Jawadipar Desa
Parhundalian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Penilitian ini
dilakukan Huta IV Jawadipar Desa Parhundalian Jawadipar Kec. Hatonduhan Kab.
Simalungun. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di Huta IV
Jawadipar dalam menghadapi COVID-19 sebanyak 477 orang dan sampel dalam penelitian
ini sebanyak 60 orang responden diambil dengan kriteria inklusi dan eksklusi.

HASIL PENELITIAN

Tabel.1
Distribusi Karakteristik
Berdasarkan Usia

No. Umur Jumlah
f %
1. Remaja Akhir 10 16.6
2. Dewasa Awal 16 26.7
3. Dewasa Akhir 20 33.3
4, Lansia Awal 14 23.3
Total 60 100
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari kategori umur yang terendah adalah
remaja akhir berjumlah 10 responden (16.6%), lansia awal berjumlah 14 responden
(23.3%), dewasa awal sebanyak 16 responden (26.7%) dan dewasa akhir 20 responden
(33.3%).

Tabel. 2
Distribusi Karakteristik
Berdasarkan Jenis Kelamin

. . Jumlah
No Jenis Kelamin F %
1 Perempuan 34 56,7
2 Laki-Laki 26 43,3
Total 60 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari jumlah 60 (100%) responden
kebanyakan responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 34 orang (56,7%),
dan responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 26 orang (43,3%).

Tabel. 3
Distribusi Karakteristik
Berdasarkan Pendidikan

- Jumlah
No Pendidikan F %
1 SD 30 50.0
2 SMP 5 8.3
3 SMA 10 16.6
4 Perguruan Tinggi 15 25.0
Total 60 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari jumlah 60 (100%) responden
kebanyakan responden berpendidikan SD dengan jumlah 30 orang (50.0%), sedangkan
responden yang berpendidikan SMP berjumlah 5 orang (8.3%), responden yang
berpendidikan SMA berjumlah 10 orang (16.6%) dan Perguruan tinggi sebanyak 15
orang (25.0%).

Tabel. 4
Distribusi Karakteristik
Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah
f %
1 PNS 6 10,0
2 Wiraswasta 24 40,0
3 Petani 15 25,0
4 Pelajar 15 25,0
Total 60 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan mayoritas responden mempunyai pekerjaan
wiraswasta dengan jumlah 24 orang (40.0%), sedangkan responden yang mempunyai
pekerjaan sebagai petani dan pelajar berjumlah 15 orang (25.0%), responden yang
mempunyai pekerjaan PNS berjumlah 6 orang (10.0%).
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Tabel. 5
Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Pengetahuan Masyarakat

Jumlah
No Pengetahuan F %
1 Kurang 25 41,7
2 Cukup 33 55,0
3 Baik 2 3,3
Total 60 100

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari jumlah 60 (100%) responden,
yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 33 orang (55,0%) dan yang memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 25 orang (41,7%) sedangkan yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 2 orang (3,3%).

Tabel. 6
Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Kecemasan Masyarakat

Jumlah
No Kecemasan F %
1 Sedang 31 51,7
2 Berat 29 48,3
Total 60 100

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari jumlah 60 (100%) responden,
yang memiliki kecemasan sedang sebanyak 31 orang (50%) sedangkan yang memiliki
kecemasan berat sebanyak 29 orang (50%).

Tabel. 7
Tabulasi Silang Berdasarkan Pengetahuan
dengan Kecemasan Masyarakat

Kategori Kecemasan

Jumlah

Pengetahuan Sedang Berat P-Value
F % F % F %
Kurang 1 1,7 24 40,0 25 41,7
Cukup 28 46,7 5 8,3 33 55,0 0,000
Baik 2 3,3 0 0 2 3,3
Total 31 51,7 29 48,3 60 100

Berdasarkan tabel 7 tabulasi silang antara pengetahuan dengan kecemasan
masyarakat tersebut, diatas diketahui bahwa dari jumlah 60 responden (100%), yang
memiliki pengetahuan kurang dengan kategori kecemasan sedang berjumlah 1 (1,7%)
responden, pengetahuan cukup dengan kategori kecemasan sedang berjumlah 28
(46,7%) responden, pengetahuan baik dengan kategori kecemasan sedang berjumlah 2
(51,7%) responden, pengetahuan kurang dengan kategori kecemasan berat berjumlah 24
(40,0 %) responden, pengetahuan cukup dengan kategori kecemasan berat berjumlah 5
(8,3%) responden, pengetahuan baik dengan kategori kecemasan berat berjumlah 0
(0%) responden.

850



2022. Jurnal Keperawatan Silampari 6 (1) 846-855

PEMBAHASAN
Pengetahuan Masyarakat dalam Menghadapi COVID-19

Berdasarkan penelitian pengetahuan dengan kecemasan masyarakat dalam
menghadapi COVID-19 di Huta IV Jawadipar berdasarkan tabel 5. dapat diketahui
bahwa dari jumlah 60 (100%) responden mayoritas adalah pengetahuan cukup
berjumlah 33 (55,0%) responden sedangkan yang minoritas pengetahuan kurang
berjumlah 25 (41,7%) responden.

Pengetahuan diartikan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh factor pendidikan formal.
Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan yang tinggi maka orang
tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan
berarti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak diperoleh dari pendidikan non
formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan penelitian yang dilakukan di Huta 1V
Jawadipar dapat diketahui bahwa kebanyakan responden memiliki pengetahuan yang
cukup dikarenakan selama pandemi COVID-19 masyarakat lebih banyak berdiam
dirumah dengan kegiatan menonton TV membuat masyarakat menambah ilmu, dan
lebih banyak mengetahui tentang COVID-19 dan masyarakat tersebut mau mengerti dan
mencaritahu apa yang terjadi dan bagaimana cara menghadapi COVID-19 dan
menurunkan COVID-19 di mulai dari diri sendiri sedangkan masyarakat yang memiliki
pengetahuan kurang diakibatkan masyarakat sebagian tidak perduli dengan keadaan
yang terjadi dan hanya mengharapkan oranglain yang dapat menurunkan COVID-19
sehingga bersifat acuh tak acuh dan tidak mau melaksanakan protokol yang telah di
tetapkan dengan berbagai macam alasan, sehingga pengetahuan yang diperoleh tentang
COVID-19 sangatlah minim dan mengaggap bahwa COVID-19. Semakin
bertambahnya usia seseorang menyebabkan semakin berkembangnya daya tangkap dan
pola pikirnya sehingga pengetahuan yang didapat semakin meningkat juga. Akan tetapi
penelitian lain menyebutkan bahwa pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut
kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang (Alfikrie,
2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yang memiliki
pengetahuan baik memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi. Bahwa World Health
Organization memberitahukan bahwa telah memberlakukan suatu pencegahan dengan
memberikan sosialisasi dan memberikan informasi kepada seluruh masyarakat
Indonesia tentang pencegahan penularan COVID-19 dengan memberikan suatu
pedoman yang berupa protokol kesehatan yang harus ditaati dan diikuti oleh
masyarakat antara lain dengan memakai masker, menjaga jarak, menerapkan etika
batuk dan bersin yang benar, sering mencuci tangan dengan sabun, dan mengurangi
mobilitas.

Pengetahuan masyarakat Kabupaten Wonosobotentang COVID-19 berada pada
kategori Baik (90%) dan hanya 10% berada pada kategori cukup. Untuk perilaku
masyarakat Kabupaten Wonosobo terkait COVID-19 menunjukkan perilaku yang baik
sebanyak 95,8% dan hanya 4,2% masyarakat berperilaku cukup baik. Terdapat
hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat tentang COVID-
19 dengan p-value 0,047 (<0,05) seperti yang ditunjukkan pada tabel-4. Perilaku baik
yang dimaksud adalah perilaku pencegahan COVID-19 termasuk perilaku mencuci
tangan baik dengan sabun maupun handsanitizer, menjaga jarak, melaksanakan
himbauan untuk tetap dirumah, menghindari kerumunan dan physical and social
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distancing (Purnamasari & Raharyani, 2020).

Kecemasan Masyarakat

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Huta IV Jawadipar, berdasarkan tabel 5.
dapat diketahui bahwa dari jumlah 60 (100%) responden yang memiliki kecemasan
sedang sebanyak 30 responden (50,0%), dan yang memiliki kecemasan berat sebanyak
30 responden (50,0%). Kecemasan Masyarakat merupakan suatu perasaan subjektif
yang samar-samar atau campuran beberapa emosi tidak menyenangkan yang didominasi
oleh ketakutan, khawatir, dan gelisah yang tak terkendali terhadap kondisi mengancam
yang tidak jelas di masa depan. Menurut asumsi peneliti berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Huta IV Jawadipar dapat diketahui bahwa lebih banyak masyarakat yang
memiliki kecemasan Sedang dikarenakan masyarakat. Kecemasan yang berlebihan
dapat menyebabkan daya tahan tubuh menurun, sehingga risiko tertular virus akan
semakin tinggi (Padila et al., 2022; Andri et al., 2021; Pole et al., 2021).

Masyarakat yang tetap optimis tetapi tetap melaksanakan aturan dari protokol
kesehatan dengan cara masyarakat lebih memperbanyak aktivitas dirumah dari pada
keluar rumah jika tidak dalam keadaan terpaksa dan kalopun harus keluar rumah
masyarakat selalu safety misalnya terus memakai masker dan tidak lupa membawa hand
sanitizer pada saat bepergian, sedangkan masyarakat yang memiliki kecemasan berat
yaitu masyarakat yang selalu gelisah bahkan takut, sehingga selama pandemi
masyarakat lebih banyak melakukan aktivitas dirumah, dan seluruh keluarga dilarang
bepergian, bahkan ketika ada orang lain yang mau berkunjung kerumahnya harus
menerapkan protokol kesehatan misalnya menjaga jarak, dan harus cuci tangan sebelum
masuk ke dalam rumah dan wajib pake masker tetap. Hasil penelitian lebih banyak
perempuan yang mengalami kecemasan dibanding dengan kecemasa yang dialami oleh
laki laki, penelitian ini sejalan dengan penelitian Febriyanti 2020) yang menyebutkan
bahwa perempuan cenderung lebih mengalami kecemasan dibandingkan dengan
berjenis kelamin laki-laki yang dikarenakan perbedaan cara berfikir dengan
menggunakan otak dan perasaaan serta horman yang sangat berperan dalam kehidupan
perempuan. Sejalan dengan Rahmawati & Susanto (2019) yang telah meneliti
perempuan mengalami kecemasan lebih tinggi dibandikan dengan jenis kelamin lak-laki
dikarenakan perempuan mempunyai saraf yang lebih cenderung bernama saraf autonom
yang berlebihan dengan sistem parasimpatis yang lebih meningkat dan naiknya
norepineprin sehingga dapat membebaskan kotekalamin yang mengakibatkan menjadi
abnormal.

Pengetahuan dengan Kecemasan Masyarakat dalam Menghadapi COVID-19

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Huta IV Jawadipar, berdasarkan tabel 6.
tabulasi silang antara pengetahuan dengan kecemasan masyarakat, diketahui bahwa dari
jumlah 60 responden (100%), yang memiliki pengetahuan kurang dengan kategori
kecemasan sedang berjumlah 2 (3,3%) responden, pengetahuan kurang dengan kategori
kecemasan berat berjumlah 24 (40,0%) responden, pengetahuan cukup dengan kategori
kecemasan berat berjumlah 5 (8,3%) responden, pengetahuan baik dengan kategori
kecemasan berat berjumlah 0 (0%) responden.

Pada bagian pearson chi-square terlihat nilai asimp.sig sebesar 0,000. Karena
nilai Asimp.Sig p (0,000)<a(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa dimana hasil yang
diperoleh adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
kecemasan. Menurut asumsi peneliti bahwa pengetahuan sangat mempengaruhi
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kecemasan pada masyarakat, karena terbukti banyaknya masyarakat yang memiliki
pengetahuan cukup dengan kategori kecemasan sedang serta minimnya masyarakat
yang memiliki pengetahuan kurang dengan kategori kecemasan berat. Jadi masyarakat
yang memiliki banyak pengetahuan dapat berpengaruh besar akan kecemasan yang
normal dan arti dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa yang mempunyai
pengetahuan baik akan mempunyai kecemasan yang rendah, artinya bahwa responden
yang berpengetahuan tinggi dapat mengikuti keadaan yang terjadi dan dapat
menghadapi keadaan yang terjadi dengan sering mendapatkan informasi yang terbaru
sehingga dapat melakukan segala yang dianjurkan untuk menjauhkan diri dari keadaan
sakit COVID-19 dan responden dapat mengetahui situasi, misalnya pergi ke tempat
yang ramai dengan memakai masker, tidak mau berkumpul di tempat keramaian dan
menjaga diri dengan memakai sanitizer sehingga responden tidak merasakan kecemasan
karena responden dapat melewati kehidupan dan keadaan yang melanda dengan
keadaan yang sehat.

Penelitian yang saya lakukan sejalan dengan yang dilakukan oleh Guntur (2021)
Hasil penelitian terdapat ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan
dengan tingkat kecemasan masyarakat dalam menghadapi virus corona disease
(COVID-19) dengan p-value = 0,000. Masyarakat yang diteliti dengan hasil mengalami
kecemasan sedang sebanyak 28 orang dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 13
orang, tingkat pengetahuan yang sedang terdapat 8 orang dan tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 7 orang sementara yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 127
orang dan dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 94 orang, tingkat pengetahuan
sedang sebanyak 14 orang dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 14 orang.
kecemasan tidak terdapat hubungan yang bermakna. Nilai korelasi yang terdapat yaitu
sebesar -0,345 menunjukan korelasi negative dengan kekuatan korelasi yang sedang.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kecemasan masyarakat dalam menghadapi virus corona disease
(COVID-19) dengan p-value= 0,000. Masyarakat yang mengalami kecemasan berat
sebanyak 16 orang responden dan dengan tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 2
orang dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 14 orang, responden yang mengalami
kecemasan sedang sebanyak 28 orang dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 13
orang, dalam tingkat pengetahuan sedang ada sebanyak 8 orang dan tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 7 orang sedangkan yang mengalami kecemasan ringan
sebanyak 127 orang dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 94 orang, dengan
tingkat pengetahuan sedang ada sebanyak 14 orang dan tingkat pengetahuan kurang
sebanyak 14 orang.

SIMPULAN

Pengetahuan dan kecemasan masyarakat menunjukan bahwa secara statistik
adanya hubungan antara pengetahuan dengan kecemasan masyarakat dalam menghadapi
COVID-19 di Huta IV Jawadipar. Dimana hasil dari penelitan pengetahuan masyarakat
cukup dan reponden dapat mengetahui masalah dalam menghadapi COVID-19 dan
variabel kecemasan yang diperoleh dengan hasil cemas sedang yang artinya bahwa
masyarakat hanya merasakan cemas karena tidak dapat berpergian dan cemas akan
terdampak dengan penyakit COVID.
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SARAN

Disarankan kepada masyarakat dengan kategori kecemasan berat dan sedang
untuk lebih optimis dan tetapi safety dan selalu mengikuti aturan dari protokol
kesehatan, saran pada tempat penelitian untuk lebih dalam lagi memahami tentang
hubungan pengetahuan dengan kecemasan masyarakat dalam menghadapi COVID-19.
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